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Pelayanan antenatal adalah pelayanan kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan untuk ibu 
selama kehamilannya, dilaksanakan sesuai standar pelayanan yang ditetapkan dalam Standar Pelayanan 
Kebidanan. Cakupan K4 di Indonesia tahun 2013 masih dibawah target yaitu sebesar 86,85% dari target 
95%.  Pencapaian K4 di Puskesmas Bowong Cindea juga belum memenuhi target sebesar 88,9%. Tujuan 
dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara kelas sosial, sikap, motivasi dan peran keluarga 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal. Jenis penelitian adalah penelitian observasional dengan desain 
cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil yang berada pada trimester ketiga dalam 
kurun waktu tiga bulan terakhir dengan jumlah 148 ibu hamil. Sampel diambil dengan menggunakan 
metode accidental sampling dengan jumlah sampel 60 ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 60 responden 66,7% kelas sosial rendah dan 33,3% kelas sosial tinggi, 81,7% sikap positif dan 18,3% 
sikap negatif, 91,7% motivasi cukup dan 8,3% motivasi kurang, 73,3% peran keluarga cukup dan 26,7% 
peran keluarga kurang serta 78,3% memanfaatkan pelayanan antenatal dan 21,7% yang tidak 
memanfaatkan pelayanan antenatal. Kesimpulan dari penelitian adalah tidak ada hubungan kelas sosial 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal dan ada hubungan sikap, motivasi dan peran keluarga dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal. 
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ABSTRACT 
Antenatal care is health care provided by health workers to the mother during pregnancy, carried 
out according to the standard of service set out in Midwifery Service Standards. K4 coverage in 
Indonesia on 2013 was still under the target that is 86.85% and target is 95%. K4 coverage in Bowong 
Cindea health center also still under the target, it just 88.9%. The aim of the study was to determine the 
relationship between social class, attitude, motivation and role of the family with the utilization of 
antenatal care. The study was an observational study with cross sectional design. The population is 
pregnant women who were in the third trimester within the last three months the number of 148 pregnant 
women. Samples were taken by using accidental with a sample of 60 pregnant women. The results showed 
that 66.7% of the 60 respondents of lower social class and 33.3% of high social class, 81.7% with 
positive attitude and 18.3% negative attitude, 91.7% enough motivation and 8.3% less motivation, 73.3% 
family support quite and 26.7% less family role and 78.3% utilizing antenatal care and 21.7% who do not 
take advantage of antenatal care. The conclusion of the study is there’s no relationship of social class 
with the utilization of antenatal care and there is a relationship between attitudes, motivation and family 
support with the utilization of antenatal care. 
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